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Abstraks

Mengenai penghayatanimanyang merangkul, dapat diberikan duamacam pendekatan: praksisdan
doktrinal. Artikel ini bermaksud mengg ukan pendekatan yang kedua. Temadibahas berdasarkan
dokumen-dokumen Konsli dan gjaran Bapa Suci jugadokumen FABC (Konferens Uskup-Uskup
Aga). Tulisanakanmengdir ddamjdan pikiran pertama-tamamenggdi monote smeAbraham sebaga
dasar universal agama-agamamonotels. Berikutnyamenyimak konsep regnosentris (seputar tema
Kergaan Allah) tentang agama-agamalain. Dan akhirnya, pembahasan sampai kepadarinciantema
“rekan-anggotadan rekan-pembangun Kergiaan Allah,” yang menjadi cetusan konkret penghayatan

imanyang merangkul.

1. Pengantar

Temaini bisadidekati dengan dua pendekatan, yaitu padatingkat gjaran
(doktrind) dantingkat praktis(prakss). Maka ahini akan mendalami permasalahan
padatingkat ajaran (doktrinal) dan akan sayakonsentrasikan khususnyatentang
garan GergaKatolik, yaitu padasfat inklusvismedari garan-garan GergaKatolik
berkaitan dengan g aran dan pengikut agamalain. Ajaran-garan itu sayaambil dari
dokumen-dokumen resmi GergjaKatolik, khususnyadokumen Konsili Vatikan 11
dan ensiklik atau Himbauan dari Bapa Suci. Kiranyadokumen-dokumen Konsili
Vatikan 11 dan ensiklik Bapa Suci bisadipandang mempunyai otoritasyang lebih
tinggi dibandingkan dengan dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh Kongregas
Suci (semacam departemen). Karenaitu, sayatidak akan membahas secarakhusus
dokumen-dokumen resmi dari berbagal Kongregas Suci di Vatikan, termasuk Domi-
nuslesus yang diterbitkantgl. 5 September 2000 oleh Kardinal Ratzinger, Perfek
dari Kongregas Suci untuk garaniman. Secarakhusus, perhatianjugaakan diberikan
kepada dokumen-dokumen resmi dari Federation of Asian Bishops Confer-
ences (FABC) sebagal Magisterium Lokal yang nampaknyalebih relevan untuk
temakitakdi ini.
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2. Allah Abraham sebagai Asal-usul dan Tujuan Manusia

Paham monoteis berarti pengakuan bahwaAllahitu esa, bahwahanyaada
satu Allah, dantidak adadlah-dlahlain. Allahini ada ah Sang Penciptadam semesta
danAllahini jugaadalah tujuan semuaorang. Maka, Allahitu adalah Tuhan (dalam
arti “ Ketuhanan yang Mahaesa’ dalam Pancasi|a). Pengakuan ini tidak asing juga
bagi umat Idam, sebab ddamgaran|damjugadiakui bahwaAllahdari orang Krigtiani
ini adalah samadengan Allah yang merekasembah.

Paham monotelsGergjaKatolik ini bersumber padaAllah yang diimani oleh
Abraham dantercermin dalam skemalsragl: “Dengarlah, ha orang Isragl: TUHAN
ituAllahkita, TUHAN ituesal” (Ul 6:4). Keesaan Allahini kemudiandiuraikanlebih
lanjut dalam Deutero-Yesaya: “ Akulah TUHAN dan tidak adayang lain; kecuali
Akutidak adaAllah.” (Yes45:5); “ Aku,Akulah TUHAN, dantidak adajuruselamat
selaindari padaKu” (Yes43:11; lihat juga43:8-13; 44:6-8. 24-28; 45:20-25, dIl.).
Pesan yang samadiulangi dalam Perjanjian Baru: “ Jawab Yesus. “Hukum yang
terutamaiaah:’ Dengarlah ha orang Isradl, TuhanAllah kita, Tuhanituesa. Kaghilah
Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan
segenap akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu.” (Mk 12:29-30; lih. Mt
22:37-38). MonoteismeKristiani ini merupakan kelanjutan dari monoteismelsradl.

Menganut paham monoteismeini tidak langsung berarti bahwaGergalangsung
mengakui bahwaAllah yang disembah oleh agama-agamalain adalah Allah yang
sama. Dalam teologi tentang agama-agamea, tidak banyak yang bisaditulistentang
pergulatan pandangan Gergatentang agama-agamalain, khususnyatentang agama
|slam. Secara sederhanabisadikatakan bahwasampai dengan Konsili Vatikan 11,
Gergamemandang agamearagamalain sebaga “lawan”.! Pandangan ini baru berubah
dengan dan dalam Konsili Vatikan |1 seperti tercermin dalam berbagai dokumennya,
khususnyadd am Pernyataan tentang Hubungan Gergjadengan Agama-agamaBukan
Kristen Nostra Aetate (dikeluarkan 28 Oktober 1965).2

Konsili Vatikan Il mengakui bahwaseluruh umat manusiamempunyai satu
titik-temu dalam Allah, yaitu sebagai asal-usul bersamadan tujuan akhir bersama
(NA 1). Kesatuan dalam Allah ini berlaku untuk seluruh umat manusia. Hal ini
kemudian diuraikanlebih rinci berkaitan dengan Budhadan Hindu, terlebih'Yahudi
danldam. Karenaitulah makasd uruh umat manusamembentuk “ satu masyarakat.”
Konsili mengakui bahwa* penyelenggaraan |ahi, bukti-bukti kebaikan-Nyadan
rencanapenyeamatan-Nyameliputi sesmuaorang” (NA 1). Ddam agama-agamaitu

30

Uraian lebih lengkap tentang berbagai pandangan tentang |lam dalam Gerejadan perkembangan pandangan-
pandangan itu bisadilihat pada R. Casper, “Le Concile et I’ Islam,” Etudes, 324 (1966), 114-126; A. Roest
Crallius, “Vaticano 1 elereligioni non cristiane,” RassTeol, 8 (1967), 65-74; N. Daniel, Idamand theWest, The
Making of an Image (1960), dan P. Southern, Western Views of Islamin the Middle Ages (1962).

Untuk semua rujukan ke dokumen Konsili Vatikan |1, digunakan: Dokumen Konsili Vatikan |1, (Terj.: R.
Hardawiryana, S.J.), Dokumentasi dan Penerangan KW!I, Obor 1993.
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manusiamencari jawaban atas pertanyaan eks sengil tentang dirinya, dankarenaitu
agama-agama itu menyadarkan mereka akan pengakuan adanya Allah yang
tersembunyi dan menumbuhkan* semanget religiusyang mendadam.” Gergjakatolik
“tidak menolak gpapun, yang ddam agama-agamaitu serbabenar dansuci” (NA 2).

Adahubungan khusus karena*“warisan rohani yang sama” antaraagama
Kristiani dan agamaYahudi, yaitu dalam Perjanjian Lama. Makaah ini tidak akan
membahas| ebih lanjut hubungan dengan agamaYahudi ini. Tentang hubungan dengan
agamaldam, GergaKatolik menyatakan bahwaumeat 1dam menyembah Allahyang
“satu-satunya, yang hidup dan berdaul at, penuh bel askas han dan mahakuasa, Pencipta
langit dan bumi, yang telah bersabdakepadaumat manusia.” (NA 3) Allahitutidak
lain adalah Allah yang samayang disembah dalam agamaKTristiani, yaitu Allah
Abraham.

Kongli Vatikan 11 jJugamengakui peran penting yang dimiliki oleh penganut
agamalain daam kesduruhan rencanakesdamatan Allah, khususnyakaummudimin.
Kongli berkata:

“Namun rencanakesd amatan jugamerangkum mereka, yang mengakui Sang
Pencipta; di antara mereka terdapat terutama kaum muslimin, yang
menyatakan, bahwamerekaberpegang padaiman Abraham, dan bersama
kitabersujud menyembah Allah yang tunggal dan maharahim, yang akan
menghakimi manusiapadahari kiamat. Pun dari umat lain, yang mencari Al-
lah yang tak merekakenal dalam bayangan dan gambaran, tidak jauhlah
Allah, karenalamemberi semuakehidupan dan nafasdan segdanya(lih. Kis
17:25-28), dan sebagai Penyed amat menghendaki keselamatan semuaorang
(lih.1Tim2:4)” (LG 16).

Daam garan Al Quran bisadiketemukan gjaran yang searah dengan garan
Konsili tentang universalitas Allah. Ketikaberbicaratentang “ umat dari Kitab”,
dikatakan: “ Kitapercayapadaapayang tel ah diwahyukan kepadakami dan kepada
kdian; Allahkami dan Allahkdian, addah Satu, dan kitataat (mudimum) kepadaNya’
(Surah 29:46). Demikian jugadikatakan dalamAl Quran: “Tidak adaAllahlain
sdlainAku(illaana)” (Surah 16:2; 21:14).3

Persamaanini tidak berarti bahwatidak ada perbedaan-perbedaan mendasar
antaragaran |dam dan Katolik tentang Allah yang Esaitu. Dalam studinyayang
menda amtentang ketigaagamamonotes, Arna dez menyimpul kan bahwaperbedaan-
perbedaanituterjadi padatataran g aran, namun demikian semuaitu benar-benar
bisadiharmoniskan padatatar an penghayatan iman oleh paramistikusdari masing-
masing agama. Paramistikusbaik dari 1slam maupun dari Katolik (jugaYahudi)
merindukan satu Allah yang sama, yang transenden dan imanen. Dialah Pencipta
kehidupan yang melimpahkan rahmatNyakepadaparaciptaan yang tak berarti itu.
Paramistikus itu memberikan kesaksian tentang nilai-nilai yang samatentang

3 JacquesDupuis, Toward a Christian Theology of ReligiousPluralism, New York: OrbisBooks, 1997, him.
260.
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persekutuan dan kehausan insani untuk bersatu dengan Allah. Pada tataran
penghayatan itu, paramistikusdari ketigaagamaitu memberikan kesaksian tentang
pesan yang satu dan sama, dan memanggil umat manusia untuk mencari dan
menemukan Satu Allah yang berada dalam relung hati mereka* Jika demikian,
kerusuhan dan pertikal an antar agamaharusditel usuri bukan dengan mempersoakan
perbedaan-perbedaan padatataran g aran agamamasing-masing, tetapi padatataran
penghayataniman masing-masing.

Dengan demikian, kesatuan yang merangkul bisadicapal bukan dengan
mendiskusi kan g aran agama-agamaitu padatataran gjaran, tetapi menyatukannya
dalam penghayatan iman masing-masing. Dengan semangat ini, kitabisamengerti
gakan Gergakatolik untuk mel upakan pertikaian dan permusuhan di masalau, dan
mendorong semuaorang “ supayadengantulushati meatihdiri untuk salingmemahami,
dan supayabersama-samamembe asartamengembangkan keedilan sosd bagi semua
orang, nilai-nila mora maupun perdamaian dan kebebasan.” (NA 3).

3. Vis Regnosentristentang Agama-agamal ain

Ajaran monoteisbel umlah merupakan landasan yang kuat untuk menghayati
iman yang merangkul. K esadaran akan kesamaan asal-usul dan tujuan akhir kiranya
tidak begitu sgjamemuluskan semuakerjasamadaam praksisiman. Kitatidak bisa
begitu saja menutup mata terhadap adanya perbedaan-perbedaan yang sangat
potensia untuk mempersulit relasi antar penganut agama. Lagipula, parapenganut
agama-agamaitu bukanlah paramistikus, tetapi “ orang-orang biasa’ yang menghayti
iman merekadalam hidup sehari-hari. Makamuncullah pertanyaan, apayang bisa
dijadikan dasar untuk kerjasamaitu? Ajaran manayang mendorong parapengikut
agama-agama itu untuk memandang penganut agama lain secara positif tanpa
kecurigaan sehinggadimungkinkan kerjasamayang tulusdan efektif untuk kebaikan
bersama? Pertanyaan-pertanyaan ini harusdijawab oleh masing-masing panganut
agama

Daammakaahini, sayaakan menyoroti pandangan Gergjakatolik tentang
Sgpakah penganut agamalainitu dan gpanila agama-agamalainituddamkesduruhan
rencana Allah. Umat katolik sendiri mungkin bertanya-tanya, kalau memang
menyembah Allah yang satu dan sama, gpakah tujuan keberadaan Gerga?Bagaimana
mis Gergiaharusdimengerti daam konteks penghayatan iman yang merangkul ini?
Apakahiman yang merangkul ini hanyastrategi Geregjakatolik Indonesiasebagai
minoritasagar diterimadantidak dimusuhi ataukahini memang garan GergaUni-
versal yang mengalir dari keyakinan imannya? K gjelasan tentang hal ini sangat

4  Arnaldez, R. Troismessager spour un seul Dieu, Paris: Albin Michel, him. 69 seperti dikutip oleh Jacques
Dupuis, Ibid., him. 262.
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menentukan mungkin atau tidaknyasuatu penghayatan iman yang merangkul, sebab
penjdasantentang hd ini akan memperjelasjati diri dan tugas perutusan umat katolik.

Sangat penting diperhatikan bahwakesamaan pandangan monoteisberarti
bahwasemuaagamaitu akan berakhir padasatu muara, yaituAllah sendiri. Titik
Omegaini dalam Gergjakatolik jugadikenal sebaga K ergjaan Allah. Pandangan
teologiskatolik tentang agama-agamalain dan peran merekabisadijelaskan dalam
teologi tentang Kergiaan Allahini. Harusdiakui adanyaberbagal pandanganteologis
tentang K ergaan Allah. Bahkan dokumen-dokumen Konsili Vatikan 11 sendiri bisa
ditafsirkan secaraberbedauntuk mendukung masing-masi ng pandangan teologisitu.
K enyataan ini menunjukkan bahwacita-citauntuk memiliki penghayatanimanyang
merangkul mash harusmedui perjd anan yang panjang. Tidek semuanyasudahjdas
dansapdijaani secaramulus. Banyak hal masih perlu diperjelasmeldui praksisdan
renungan lebih lanjut. Tetapi hidup ini harusterusbergulir tanpaharus menunggu
konsep-konsep, sebab konseptualisas akan baru datang kemudian. Benih-benih
pengertianyanginklusif itu sudah bisaditemukan ddam Konslli Vatikan 11 Tulisanini
tidak bermaksud mengupas secara panjang-lebar proses pergul atan Gergakatolik,
sebelum, pada saat dan masa setelah Konsili Vatikan I, untuk sampai pada
penghayatan iman yang merangkul tersebut, karena analisa seperti itu akan
membutuhkan maka ah yang sangat panjang. Banyak buku yang sudah ditulistentang
hd ini.>

Pertama-tama harus dikatakan bahwasangat penting membedakan antara
Kergaan Allah ddam kepenuhan eskatol ogisnyadan Kergjaan Allah sebagai redlitas
historiskitapadasaat ini, artinyamembedakan antaraK ergjaan Allah yang * sudah
datang” (bdk. Mrk 1:15; Luk 11:20; Mat 12:28) dan yang “belum penuh.” Allah
tedlahmemula KergaanNyadi duniaini dan dalam sgarah meldui dan daam pribadi
YesusKristus. Dalam pewartaan dan tindakan Yesus, khususnyadalam wafat dan
kebangkitanNya, Kergjaan Allahitu“sudah datang” dan terus berkembang menuju
kepenuhan eskatol ogisnyapadaakhir jaman (bdk. LG 5).°

Baga manahubungan antaraGergjadengan Kergaan Allah itu?Harus diakui
bahwa Lumen Gentiummas h mengidentifikasikan Kergjaan Allah yang “ sudah
datang” itu dengan Gerglayang hadir dalam sgarahini. Perbandingan antaraLG 5
dan LG 9 cukup mewakili untuk menunjukkan kesimpulan ini. Lumen Gentium
menegaskan bahwa Gerglaadalah “ benih dan awal dari Kergaan” (LG 5: huiusque
Regni in terris germen et initium constituit).” Kemudian nomor yang sama
melanjutkan: “ Sementara itu Geregja lambat-laun berkembang, mendambakan
K ergjaan yang sempurna, dan dengan sekuat tenaga berharap dan menginginkan,
agar kelak dipersatukan dengan Rganyaddam kemuliaan.” Berbicaratentang tujuan
Gerga, Kongtitus dogmatistentang Gergjaitu berkata:

5 Anadisatentang pergulatan Gereja bisa diikuti dalam Jacques Dupuis, Toward a Christian Theology of
ReligiousPluralism, New York: OrbisBooks, 1997.

6  Lihat Oscar Cullman, Christ and Time: The Christian Conception of Timeand History, London: SCM Press,
1952,

7  Bdk. JacquesDupuis, 1 bid., him. 334-336.
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TujuannyaKergjaan Allah, yang oleh Allah sendiri telah dimulai di dunia,
untuk selanjutnyadisebarl uaskan, hinggapadaakhir zaman disd esaikan oleh-
Nyajuga, bilaKristus, menampakkandiri (lih. Kol 3:4), dan bila“ makhluk
sendiri akan dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan dan memasuki
kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah” (Rom 8:21). (LG 9).

“Penyelesaian” Kergjaan Allah (LG 9) nampaknyadise g arkan dengan
Gergayang berkembang menuju “Kergjaan yang sempurnd’ (LG 5). Kepenuhan
yang satu disamakan dengan kepenuhan yang lain. Geregja disamakan dengan
Kergaan Kristusyang sudah hadir di duniaini, meskipun masih dalam misteri (bdk.
LG3).

Dupuisdaam studinyayang ekstensif atasteks-teksKonsli menyimpulkan:
“For the moment it would seem right to conclude that in Lumen Gentium the
Church and the Reign of God are still identified, bothin their historical realiza-
tion and in their eschatological fulfillment.” ® Pertumbuhan Gereja dipandang
sebagal pertumbuhan Kergjaan itu sendiri. Namun demikian perlu dicatat bahwa
Lumen Gentiumtidak secarakhusus memikirkan perbedaan antaraK ergjaan yang
“sudah datang” dan kergaan yang*“belum penuh.”

Pandangan Lumen Gentium(diterbitkan 21 November 1964) ini nampaknya
berbedadengan pandangan dokumen Kongli Vatikan 11 yang terakhir, yaitu Kongtitus
Pastoral tentang Gereja dalam Dunia Modern Gaudium et Spes (diterbitkan 7
Desember 1965). GS 39 berbicara tentang pertumbuhan Kergjaan Kristus dan
KergaanAllah dalam sg arah dan pemenuhan eskatol ogisnya. Tidak adarujukan
khususkepadaGeregja, tetapi nomor tersebut merujuk kepadasel uruh umat manusia
Nomor itu diakhiri dengan mengatakan: “ Di duniaini Kergaanitu sudah hadir dalam
misteri; tetapi akan mencapal kepenuhannyabilaTuhan datang.” ParaBapaKonsli
mempertegastujuan Gerga: “ Sementara Gerglamembantu duniadan menerima
banyak dari dunia, yang dimaksudkannya hanyal ah: supayadatanglah Kergjaan
Allah dan terwujudlah kesel amatan segenap umat manusia” (GS45).

Makahisadikatakan bahwaKonslli Vatikan 11 berakhir dengan sikap yang
sangat terbukaterhadap duniapadaumumnya. Kitabisamengandaikan bahwa® ddam
dunia@’ itu mencakup jugadan terutama, agama-agama. Gergjahanya ah* membantu
dunia’ dan tujuan Geregja bukanlah dirinya sendiri, tetapi Kergaan Allah dan
keselamatan segenap umat manusia. Posis teologis GS melampaui apa yang
digariskanoleh LG.

Kemagjuan lebih lanjut dalam pengertianrelas antara® dua’ kergaandi atas
muncul dalam ensiklik Yohanes Paulus |1 RedemptorisMissio,® yaitu padabab
keduayang berjudul “Kergaan Allah.” Engklik ini denganjelasmembedakan antara
KergjaanAllah sebagai “redlitaseskatologis’ danrealitas”yang sudah dekat dan
sedangterjadi” (RM 13). Di antaradokumen-dokumen Gergja, RM adalah dokumen

Jacques Dupuis, 1 bid., him. 336.

RedemptorisMissio (Tugas Perutusan Sang Penebus), Ensiklik Bapa Suci Yohanes Paulus || tentang Amanat
Misioner Gergja, 7 Desember 1990, Seri Dokumen Gerejani no. 14, Departemen Dokumentasi dan Penerangan
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pertama yang membedakan secara jelas keduanya, tetapi tidak memisahkan
keduanya. Kergjaan Allah diperuntukkan bagi semua orang, dan semua orang
dipanggil untuk menjadi anggotaKergaanitu” (RM 14). Perwujudan Kergjaanitu
di duniaini tidak langsung dikaitkan dengan Gergja, mel ainkan dalam pembebasan
dan keselamatan untuk “ pribadi manusiabak ddam dimens-dimens jasmaniahnya
maupun dimensi-dimensi rohaniahnya.” Dua sifat utama Kergjaan yaitu
“menyembuhkan dan mengampuni,” (RM 14) jugatidak langsung dikaitkan dengan
Gerga. SdanjutnyaRM merumuskan kehadiran dan pertumbuhan K ergjaan dalam
tatarannila-nilai:

Kergjaan itu dimaksudkan untuk mengubah hubungan-hubungan antar
manusi g K ergjaan itu secaraperlahan-lahan bertumbuh begitu orang secara
lambat-laun belgjar mencintai, mengampuni dan melayani satu samalain.
..... Kergaan itu merupakan urusan setigp orang: pribadi-pribadi, masyarakat,
dandunia. Bekerjabagi Kergaan berarti mengakui dan memajukan kegiatan
Allah, yang hadir dalam sgjarah manusiasertamengubah sgarahitu. Mem-
bangun Kergjaan berarti bekerjademi pembebasan dari kejahatan dalam
segdabentuknya. Singkatnya, Kergiaan Allahitu merupakan penggawvantahan
dan perwujudan-nyatadari rencanaAllah dalam segd akepenuhannya. (RM
15).

RM jugamenegaskan dengan keras sekali bahwaK ergjaan itu sudah terwujud dalam
Yesus dan diidentifikasikan dengan Yesus. Karenaitu Kergjaan ini tidak bisa
dipisahkan dari Yesusdan Gerga(RM 18). TugasGergaidah “melayani Kergaan.”
(RM 20).

Gagasan yang samatentang K ergjaan telah diungkapkan oleh Uskup-uskup
Asaddam Pernyataan Akhir Sidang L okakaryaUskup-uskup kel | untuk hal-ikhwal
antar Agamatentang Teologi Dialog di Peattaya, Thailand, 1985:

Kergaan Allah sendirilah dasarnya, mengapaada Geregja. Gergjaberada
ddamdan demi Kergaan Allah. Kergaan yang dianugerahkan dandiprakarsa
oleh Allahitu, sudah mulai dan terus-menerusdiwujudkan sertadihadirkan
melaui Roh Kudus. Dimanapun Allah diterima, bilanilai-nilai Injil dihayati,
dimanapun manusiadihormati, di situ hadirlah Kergaan Allah. Kergaanitu
jauhlebihluasdari lingkup Gerga. K enyataan yang sudah hadir itu ditujukan
ke arah penampilan mutakhir dan pemekaran paripurnaKergiaan Allah.*

10 “Pernyataan Akhir Sidang Lokakarya Uskup-uskup ke Il untuk hal-ikhwal antar Agama tentang Teologi
Dialog di Pattaya, Thailand, 1985,” no. 8.1., dalam Dokumen Sidang-sidang Feder as K onferensi-konferens
Para Uskup Asia 1970-1991, alih bahasa: R. Hardawiryono, SJ., Jakarta: Departemen Dokumentasi dan
Penerangan Konferensi Waligergjalndonesia, 1995, him. 423. Teksini bisadibandingkan jugadengan“ Tesis-
tesistentang Dialog antar Umat Beragama” no. 6.3., dalam Dokumen Sidang-sidang Feder asi K onfer ensi-
konferens ParaUskup se-Asia 1995-1998 (volumel ), alih bahasa: R. Hardawiryono, SJ, Jakarta: Departemen
Dokumentasi dan Penerangan Konferens Waligergjalndonesia, 1998, him. 143: “Fokusmis Gerejamewartakan
Injil ialah membangun Kerajaan Allah, dan membangun Gerejauntuk melayani Kergjaan itu. Oleh karenaitu
Kergaan Allahlebihluasdari Gergja. Gergjaiaah Sakramen K ergjaan yang menampilkannya, terarah kepadanya,
memajukannya, tetapi tidak menyamakan diri dengannya.”
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Konsaultas teologisyang diorganisr oleh Biro FABC untuk Evangelisas yang diadakan
di Hua Hin (Thailand) pada November 1991 tentang “Evangelisas di Asia’
menegaskan dengan lebihterurai:

Oleh karenaitu Kergjaan Allah hadir dan berkaryadimana-mana. Dimana
pun manusia membuka diri bagi Misteri Ilahi yang adisemesta, yang
mendorongnyauntuk meninggakan dirinyaddam kash dan pdayanan kepada
sesamamanusia, di stulah berkaryaKergiaan Allah. . .. Ddam segdasituas
itu manusiamenanggapi tawaran rahmat Allah melalui Kristusdalam Roh
dan memasuki Kergjaan Allah dengan menyatakan imannya. . . . Ini
menunjukkan, bahwakK ergjaan Allah merupakan kenyataan universa, yang
lingkupnyajauh melampavi batas-batas Gerga. 1tulah kenyataan kesdlamatan
daamYesusKrigus, di Stulahumat Kristiani dan umat lainnyasaing berbagi.
[tulah“migteri kesatuan” yang fundamental dan menyatukan kitasecaralebih
mendal am dari pada perbedaan-perbedaan keanggotaan kegamaan dapat
memisah-misahkan kita. Ditinjau begitu, pendekatan “regnosentris’
(berpusatkan K ergjaan Allah) terhadap teol ogi tentang mis samasekdi bukan
ancaman terhadap perspektif Kristosentris iman kita. Sebaliknya
“Regnosentrisme” memerlukan“Kristosentrisme”, dan sebaliknya. Sebab
ddamYesusKrisusdanmdadui perisiwaK risud ah bahwaAllahmendirikan
Kergaan-Nyadi duniadan dalam sgjarah manusia.t

Berbagai pernyataan para Uskup Asiaini menunjukkan perkembangan
pandangan tentang realitas Kergjaan Allah. Universalitas Kergjaan Allah berarti
bahwaorang-orang Kristiani dan parapenganut agamalan mengambil bagiandaam
misteri Kergjaan Allah yang samameskipun Kergaanitu dicapal meldui jdan-jadan
yang berbeda. Itulah misteri keselamatan YesusKristus.

Oscar Cullman menyatakan bahwa Gergjadan duniatidak boleh dibayangkan
sebagail dualingkaran yang berdampingan, yang bahkan tidak bersentuhan. Lebih
tepat jikaGergjadan duniadibayangkan sebagai dualingkaran yang berpusat sama
(ko-sentris) dalam Kristus.'?

4. Rekan-Anggotadan Rekan-Pembangun Kerajaan Allah

Telah dijelaskan bahwa parapenganut agamalan menjadi anggotaK ergaan
Allah melaui ketaatan dalam iman dan pertobatan kepada Allah. Demikian juga
telah diungkepkan bahwaK ergaanitu hadir di duniadimanasga’“ nila-nila Kergaan”
dihayati dan dikembangkan. Redemptoris Missio menyatakan bahwa“ redlitas pada
tahap awal dari Kergjaan” hadir dalam umat manusia “sejauh bahwa mereka

11 Biro FABCuntuk Evangelisasi, Hua Hin, Thailand, tanggal 10 November 1991, “Kesimpulan-kesimpulan

Konsultasi Teologis,” no. 29-30 dalam Dokumen Sidang-sidang Federasi Konferensi-konferensi Para
Uskup Asia1970-1991, dlih bahasa: R. Hardawiryono, SJ., Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan
Konferens Waligergjalndonesia, 1995, him. 562-563.

12 Oscar Cullman, I bid., him. 187.
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menghayati nilai-nilai Injil” danterbukaterhadap karya Roh yang berhembuskapan
dan kemanasgaDiakehendaki” (RM 20). Makakitabisamengatakan bahwapara
penganut agamalain sebenar-benarnyatel ah menjadi anggotaaktif Kergjaan Allah
itumedui tanggapanimankepadaAllahyang merekalakukan ddamtradis keagamaan
mereka. Melaui tradis religiusitulah merekamengungkapkan iman mereka. Jika
dipandang demikian, parapenganut agamalainitu adalah rekan-anggotaK ergjaan
yang sudah hadir dan berkembang di duniaini.

Kenyataan ini harus mendorong “ sesama-anggota’ untuk meningkatkan
persekutuan yang sifatnyalebih fundamentd , dari padaperbedaan-perbedaan [ahiriah.
Persekutuan yang mendalam dalam Roh mungkin dilakukan antaraorang-orang
Kristiani dengan para penganut agamalain. Dalam persekutuan itulah mungkin
dilakukan did og antar-agamasebagal bentuk “ sharing,” baik untuk menerimamaupun
memberi. Sangat mungkin terjadi “saling-membagikan” (mutual-exchange).
K erjasamadan persekutuan membuat eksplisit persekutuan yang telah ada pada
tingkat “keanggotaan” Kergaan.

Karena itu, membangun Kergjaan adalah tugas bersama. Membangun
K ergiaan mencakup berbagai dimensi, baik horizontal maupun vertikal. Orang-or-
ang Kristiani dan parapenganut agamalain bersama-samamembangun Kergjaan
setigp kai merekamengusahakan pembebasan integra dari setigp pribadi, khususnya
merekayang miskin dantertindas. M erekajugamengembangkan K ergjaan ketika
merekamenggd akkan nilai-nila rdigiusdan rohani. Keduadimens Kergaan, insani
danrdigius, tidak bisadipisahkan. Apayanginsani mengungkapkan gpayangrdigius.

Vis regnosentrismemberikan dasar teol ogisdan motivas untuk penghayatan
imanyang merangkul, meskipun adaperbedaan-perbedaan dalam tata-caramaupun
ungkapan iman. Paraanggotatradis religiuslain adalah rekan-anggotaK ergjaan
dalam sgjarah. Bersama-samakitaberziarah menuju kepenuhan K ergjaan, menuju
umat manusiayang baru yang diinginkan oleh Allah padaakhir jaman. Bersama-
samakitaadal ah rekan-pembangun K ergjaan bersamaAllah. Daam konteksinilah
kita bisa berdoa bersama memohon agar masyarakat kita diperbaharui melalui
penghayatan iman merekasecarasungguh. Dalam konteksinilah kitabisa bekerja
sama dalam mewujudkan iman itu dalam praksis kemanusiaan, agar akhirnya
datanglah umat manusiabaruitu.

Marilah membangun bersama-samalndonesiamenuju IndonesiaBaru!
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